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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparatur 

Desa Humusu Wini (Y) dengan R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,905 artinya 

hubungan antara Pengembangan (X1) dan Kinerja Aparatur (Y) hubungan sangat 

kuat. Nilai R
2 

dalam penelitian ini sebesar 0,819 artinya bahwa persentase 

pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Kinerja Aparatur (Y) 

sebesar 81,9% sedangkan sisanya sebesar 18,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Besarnya nilai thitung yang diperoleh 11,257 ,dimana nilai thitung 

> nilai ttabel, 11,257 > 1,697 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00 < 0,05. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparatur Desa Humusu Wini (Y) dengan 

R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,357 artinya hubungan antara Disiplin Kerja 

(X2) dan Kinerja Aparatur (Y) hubungan cukup. Nilai R
2 

dalam penelitian ini 

sebesar 0,127 artinya bahwa persentase pengaruh Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 

Aparatur (Y) sebesar 12,7% sedangkan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. Besarnya nilai thitung yang diperoleh 2,020 

,dimana nilai thitung > nilai ttabel, 2,020 > 1,697 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,053 < 0,05. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan 



71 
 

terhadap Kinerja Aparatur Desa Humusu Wini (Y) dengan R dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,909 artinya hubungan antara Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Aparatur (Y) hubungan sangat 

kuat. Nilai R
2 

dalam penelitian ini sebesar 0,813 artinya bahwa persentase 

pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), Disiplin Kerja (X2) dan 

Kinerja aparatur (Y) sebesar 81,3% sedangkan sisanya sebesar 18,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. Besarnya nilai fhitung yang diperoleh 

64,091,dimana nilai fhitung > nilai ftabel, 64,091>2,960 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,00 < 0,05. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan urain diatas maka ada beberapa hal penting yang bisa 

penulis rekomendasikan kepada para aparat desa Humusu wini : 

1. Aparatur desa humusu wini supaya selalu melakukan pengembembanga individu 

untuk meningkatkan keterampilan kerja. 

2. Aparatr desa Humusu supaya selalu disiplin dan taat dalam tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan hal tersebut dapat meningkatkan kinerja pegawai 

3. Pembaca, penulis berharap tulisan ini bisa memberikan suatu informasi untuk 

menambah wawasan terkait, pengaruh pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

disiplin kerja terhadap kinerja aparat. 
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